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A. Latar Belakang

Industri kecil skala rumah tangga adalah salah
yang ada di pedesaan yang sifatnya memberdayak
penyerapan tenaga kerja yang saat ini menjadi pe
Kegiatan tersebut dianggap mampu untuk tetap
dalam menghadapi kelesuan perekonomian yan
krisis ekonomi dan inflasi maupun berbagai
Walaupun tidak ada subsidi dan proteksi dari pem
di Indonesia telah mampu menambah nilai devisa
kecil ini mampu berperan sebagai buffer (penya
masyarakat bawah.

Secara umum usaha skala kecil khususnya ba
maupun kelompok memiliki keunggulan dan daya
1. Sebagian besar membuat lapangan pekerjaan

baru serta produk barang — barang dan jasa bar
2. Fleksibel terhadap adanya fluktuasi jangka p¢

yang belum memiliki rencana jangka panjang (
3. Diversifikasi usaha terbuka luas sepanjang v
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4, Relatif tidak membutuhkan investasi yang terlalu besar, tenaga kerja tidak
perlu memiliki pendidikan yang tinggi, serta sarana produksi yang
dibutubkan tidak terlalu mahal.

Berbagai kendala dan masalah masih banyak melekat pada industri kecil
dan mikro ini. Untuk itu, kajian tentang usaha kecil dan mikro masih sangat
perlu dilakukan dengan tujuan :

1. Mengetahui profil usaha mikro.

2. Mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh usaha mikro.

3. Menyusun model pengembangan usaha mikro yang bersifat aplikatif.
Disisi lain kelemahf;n-kelemahan yang dihadapi oleh industri kecil yaitu

dalam hal sumberdaya dan kerasnya persaingan usaha. Untuk itu diperlukan
pola penyusunan model pengembangan industri kecil dalam mengatasi
kelemahan-kelemahan tersebut, salah satu diantaranya melalui kerjasama
industrial atau yang sering kita sebut Kuster yang diharapkan mampu
menciptakan system efisiensi kolektif atau system inovasi local dan kekuatan
kolektif.

Pengertian Kluster adalah kelompok usaha industri yang saling terkait.
Kluster mempunyai dua elemen kunci, yaitu: pertama, perusahaan dalam
kluster harus saling berhubungan dan kedua, berlokasi di suatu tempat yang
saling berdekatan sehingga mudah dikenali sebagai suatu kawasan industri.
Definisi lainnya yang umum dipergunakan adalah konsentrasi geografis antara

perusahaan-perusahaan yang saling terkait dan bekerjasama, diantaranya
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(contoh: pergurvan tinggi, lembaga standarisasi, asosiasi perdagangan) di
bidang khusus, seperti perguruan tinggi, lembaga standarisasi, asosiasi
perdagangan, dan lain-lain yang berfungsi sebagat pelengkap. Hal senada juga
ditegaskan oleh Kuncoro bahwa industri cenderung beraglomerasi di daerah-
daerah di mana potensi mereka mendapat manfaat akibat lokasi perusahaan
yang saling berdekatan (Kuncoro, 2002). Definisi kluster juga diperkuat oleh
pernyataan Porter yang menyatakan kluster adalah konsentrasi geografi dari
perusahaan—perusahaan dan institusi-institusi yang saling berhubungan dalam
wilayah tertentu. Kuncoro lebih lanjut menguraikan bahwa kluster industri
(indusirial cluster) pada dasarnya merupakan kelompok pro'duicsi yang amaI
terkonsentradsi secara spasial dan biasanya berspesialisasi pada hanya satu atau
dua industri utama saja.

Dalam kaitannya dengan UKM (Usaha Kecil dan Menengah),
pertumbubian UKM mulai inenjadi topik yang cukup hangat sejak munculnya
tesis ﬂexfl}le specialization pada tahun 1980-an, yang didasari oie’h
pengalaman dari séntra-sentra Industri Skala Kecil (ISK) dan Industri Skala
Menengah (ISM) di beberapa negara kawdsan Etopa Barat, Kkhususnya Italia
(Becattini, 1990; dalam Kuncoro, 2003). Ternyata Industri Skala Kecil
(terkonsentrasi di lokasi tertentn membentuk sentra-sentra) yang membuat
produk-produk tradisional mengalami pertumbuhan yang pesat dan bahkan
mengembangkan pasar ekspor untuk barang-barang tersebut dan menyerap

banyak tenaga kerja. Menurut Tambunan, pengalaman ini menunjukkan
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fleksibel dalam menghadapi perubabhan pasar, dan dapat meningkatkan

produksinya daripada industri kecil secara individu di luar sentra. Kluster akan

membawa manfaat yang lebih besar bagi dunia usaba dan ekonomi di wilayah

yang bersangkutan, diantaranya :

L

Meningkatkan keahlian pelaku melalui proses pembelajaran bersama antar
perusahaan potensial yang ada dalam kluster.

Perusahaan-perusahaan yang ada dalam kluster secara bersama-sama akan
mendapatkan keahilian komplemen yang tidak akan didapatkan bila
perusahasan-perusahaan tersebut bertindak sendiri-sendiri.

Setiap p.erusahaan yémg ada dalam kiuster memperoleh potensi economic
of scale dengan édahyé spesialisasi produi(si serta dengan adanya pasar
bersatnd atau melalui ﬁémi)eiidn bahan thentah betsama sehingga bisa
menciai)atkan diskon besar.

Mempetkuat hubungan sosial dan hubﬁngaln informal lainya yang dapat
menumbubkan penciptaan ide darl bishis bzﬂ'ﬁ

Mempeibaiki arus informasi dalarh iuster, misalnya rhemungkirikan
penyedia finansial (seperti perbankan) dalath menentukan penpusaha ydhg
layak pinjam, dan bagi pelaku bisnis untuk mencari penyedia jasa yang

baik.



Kluster bersifat dinamis dan perkembangannya mempunyai siklus yang
dapat dikenali. Siklus perkembangan kluster sering diuraikan dalam cara yang
berbeda tetapi dapat ditunjukkan secara sederhana melatui empat tahapan :

1. Kluster Embrio: kiaster pada tahapan awal perkembangan.

2. Kluster Tumbuh: yang mempunyai ruang untuk perkembangan lebih
lanjut.

3. Kluster Dewasa: yang stabil atau akan sulit untuk lebih berkembang.

4. Kluster Menurun: yang sudah mencapai puncak dan sedang mengalami
penurunan. Kluster pada tahap 1m sekali waktu mampu untuk menemukan

kembali dirinya dan masuk ke dalam siklus perkembangan yang baru lagi.

Embrio Tumbuh Dewasa |. | Menurun

GAMBAR 11,
Siklus Perkembangan Klister
Sumber : BAPPENAS, Membangun Kawasan Indusiri.
Teknologi, basis produksi, dan inovasi sdngat diﬁerlukan untuk
L :
meningkatkan kinerja kluster. Inovasi bisa berupa pergantian bentuk kerja ddn
pencarian pasar baru. Hal ini diperlukan untuk mencegah penurunan kinerja
kluster dan menciptakan kembali siklus perkembangan kluster. Dalam

prakteknya, kluster akan berkembang dan bermutasi dalam bentuk yang lebih

kompleks. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa intervensi yang
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Dalam kluster embrio, pemerintah dan perantara dapat berarti penting
dalam peningkatan kerjasama dan berperan sebagai broker informasi.
Sedangkan pada kluster dewasa dan kluster menurun, peningkatan
keterbukaan dan inovasi juga diperlukan untuk mencegah babaya lock-in
wilayah. Selain membantu menjaga daya saing kluster tradisional,
peningkatan ketetbukaan dan inovasi dapat menjadi titik awal kemajuan
pengembangan mdustn baru.

Proses memulai dan menjaga keberlangsungan kluster mempunyai
karakter perekonomiar yahg berbeda. Memulai sebuah kluster harus meliputi:
pertama, membangun dasar mdustn atau teknologi dan kedua, menemukan
potensi kewirausahaan untuk dikembangkan. Kekuatan yang mendasari
lahimya sebuah kluster betbeda (iengan kekuatan yang dibutuhkan untuk
mengasufansikan keberlanj utz’in pérkembangan Kluster.

Sentra industri kerajinan pahat batu di Kecamdtan Muntilan dalah salah
satu dati lima kawasan di Kabupaten Magelang yang mengolah dan
memasaricaﬂ hasil iicerajinan pailat batu. Berawal dari tradisi turuﬁ-temurun
nenek moyang yang terampil menciptakan suatu barang dari bahan baku batu
seperti patung-patung berbentuk Budha, stupa, arca, hewan, relief, dan
bentuk-bentuk lain. Pengolahan batu tersebut didukung oleh mudahnya
mencari bahan baku yaitu batu hitam/batu andes yang didapatkan dari lereng
Gunung Merapi. Sebagian masyarakat yang berada disekitar Desa

Tamanagung, Kecamatan Muntilan mengantungkan hidupnya sebagia
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terbuat dari batu. Masyarakat sekitar mengolah batu tersebut menjadi barang
yang bernilai seni dan bernilai ekonomis.

Sentra industri kerajinan pahat batu di Kecamatan Muntilan mempunyai
letak yang sangat strategis dan menguntungkan. Lokasi sentra industri
Kerajinan pahat batu di Kecamatan Muntilan berada pada jalur trdnsportasi
antar propinsi, yaitu Yogyakarta dan Semarang. Seldin itu lokasi merupakan
jalur turis mancanegara maupun domestik yang hendak berkunjung ke obyek
wisata candi Borobutiut dan candi Mendut atau obyek-oi)yeic wisata lain di
sekitar Kabupaten Mageiqn'g maupun Yogyakarta. Lokasi yang strategis akan
sangat menguntungkan, karena memudahkah pengusaha pahiat batu dalamn
memasarkan produknya.

Para iaengusaha pahat bail,fu menjaja'j(an produk mereka didalam toko dtau
sanggar r.nei'eka. Konsumen yang! Iileiitas akan terpesona ketika melihat hasil
produk 'ptihat batu yang dijajakan sepanjang jalan di Desa Tathanagung. Para
pengusdhia tidak hanya memasarkan produk meraka dalam tokonya saj,
mereka sudah mengembangkan usaha ini dan memasarkari ke beberapa kota
besar di EItidonesia melalui kerjasama dengan pengembang industri perhotelan
atau perumahan. Selain pasar domestik para pengusaha juga memasar produk
mereka hingga menembus pasar ekspor.

Aktifitas industri kerajinan pahat batu pada sentra industri kerajinan pahat
batu di Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah

secara geografis letak industri batu ini berdekatan dengan industri terkait yaitu
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Berdasarkan darj Penjelasan di atas, sentra industri kerajinan batu di
Kecamatan Muntilan sangat berpotensi uniyk dikembangkan melaluij
Pendekatan kluster, maka sudah Sépantasnya bila pemerintah tidak
menyampingkan peran UKM (Usaha Kecil dan Menengah) sebagai salah saty
penggerak kegiatan ekonomj di Indonesia khususnya didaerah, Sebaliknya,

pemerintah harus tupyt berperan serta dalam memberdayakan UKM g

Usaha pemerintah dalam memberdayakan UKM sebagai salah saty pondasi
perekonomian,

Dari fenomena yang ada dan berdasarkan uraian diatas, maka dalam
penelitian inj penulis menggunakan judul ”Analisis Formasi Keterkaitan
dan Orientasi Pagar Pada Sentra Industri Kerajinan Pahat Batu Di

Kecamatan Muntilan”.



B. Batasan Masalah Penelitian
Penulis sangat menyadari akan adanya keterbatasan pengetahuan, waktu
dan pikiran yang ada, sehingga penulis memusatkan pembahasan’nxa pada :

1. Pengusaha dan pengrajin pahat batu yang dijadikan obyek penelitian hanya
berada di Desa Tamanagung, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Niagelang,
Jawa Tengah.

9. Pembahasan dalam penelitian ini berkisar pada faktor-faktor yang
mempengaruhi  poterisi pengembangd};l industri kerajinan batu melalui
pendekatan kluster.

3. Periode penelitiah, dimand data yang digunakan dalam peﬁeiitian ini

adalah data primet tahuti 3007.

C. Rumus;:n Masalah Penelitﬂiﬂ
Berdasarkan pada latar Béiakang masalah yang teiéh dijelasl(in
sebelumﬁyé miaka dapat diambil sebuah pennasala‘hép yarig sangat menarik
untuk kita lihat kembali terutama mengehai bagannanakah pofeﬂsi
pengembaligas idustri kerajinan batu melalui pefidekatart kloster, yattu :
a. Apakah industri kerajinan pahat batu di Muntilan sudah terdapat formasi
keterkaitan (stakeholder) antara industri inti maupun industri
pendukung/terkait sehingga membentuk kiuster yang maju.

b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi pasar ekspor pada
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.:Lf). Tujliin Penelitian
Dalam penelitian ini penulis ingin mengemukakan tujuan yang dapat

diperoleh, yaitu :

1. U{guk mengetahui sejauh mana formasi keterkaitan antara industri inti
mappun industri pendukung/terkait (stakeholder) dalam industri kerajinan
‘pahat batu di Muntilan.

2. Urihlk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi pasar

ekspor pada sentra industri kerajinan pahat batu di Muntilan.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan kontribusi kepada pengusaha dan pengrajin tentang
wawasan dan pengetahuan serta manfaat pengembangan sentra industri
mg_.la}tﬁ pendekatan kluster.

2. Seba!o;ai bahan pertimbangan antara teori yang telah didapatkan saat duduk
di bangku perkuliahan dengan mengaplikasikan ilmu kepada masyarakat.

} 3. Pefielitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penulis lain yang
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